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PEMERINTAH pusat mendorong
pembentukan tim tangguh untuk
melawan Covid-19 dari tingkat pusat
hingga daerah, bahkan sampai tingkat
dusun hingga RT/RW. Tujuannya tentu
sangat baik, yakni agar pandemi Covid-
19 dapat tertangani secara cepat dan
rantai penyebarannya dapat diputus.
Harapannya pandemi Korona segera
berakhir.

Dalam kaitan itu, sangatlah relevan bi-
la di DIY digulirkan gerakan ‘Jaga
Warga’ yang di dalamnya sarat dengan
nilai-nilai kebersamaan, gotong royong
dan peduli pada lingkungan, terutama
tetangga. Dalam konteks penanganan
pandemi, gerakan Jaga Warga dinilai
sangat efektif untuk memutus matai
rantai penyebaran Covid-19. Lantas,
bagaimana implementasinya di lapang-
an?

Di beberapa dusun atau kampung di
perkotaan sebenarnya program Jaga
Warga sudah dijalankan secara efekif,
meski dengan nama yang berbeda, na-
mun esensinya sama, yakni saling men-
jaga dan membantu antartetangga.
Konkretnya, ketika ada tetangga yang
terpapar Covid-19, mereka tergerak un-
tuk membantu, antara lain dengan me-
ngirimkan makanan maupun bahan
makanan, serta melakukan penyem-
protan di lokasi.

Meski sebenarnya pemerintah
daerah telah mengalokasikan anggaran
penanganan Covid-19, namun kepedu-
lian warga untuk membantu sesama,
terutama tetangga sangatlah kuat.
Kondisi ini tentu didasarkan atas keari-
fan lokal yang sudah lama tumbuh kem-
bang di masyarakat. Bahkan tanpa ada
program Jaga Warga pun masyarakat
kita sudah terbiasa hidup berdampingan
dan saling tolong menolong.
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Hanya saja, masa pandemi ini me-
mang membuat kondisi menjadi berbe-
da atau tidak biasa, sehingga bisa
menimbulkan keresahan dan kepanikan
ketika kita salah menyikapinya. Bahkan
masih ada yang beranggapan Korona ti-
dak sungguh-sungguh ada. Sebaliknya
ada pula yang ketakutan berlebihan, se-
hingga ketika ada tetangganya yang ter-
papar Covid-19, bukannya membantu,
misalnya dengan suplai makanan, na-
mun malah menghindar dan tak
melakukan apa-apa.

Berkaitan dua kondisi di atas, edukasi
kepada masyarakat melalui sosialisasi
penangan Covid-19 harus terus di-
lakukan. Begitu pula soal vaksinasi yang
kini sedang dijalankan pemerintah,
masih ada yang belum percaya dengan
manfaat dan efektivitasnya. Padahal
vaksinasi merupakan salah satu ikhtiar
kita yang bisa dipertanggungjawabkan
secara medis, ilmu pengetahuan
maupun agama. Bila program ini gagal
lantaran masyarakat tidak percaya, ten-
tu sangat berbahaya dan ini tak boleh
terjadi.

Kembali pada soal program Jaga
Warga, kita berharap digencarkan se-
cara masif dengan pengawasan yang
ketat. Sebab, hemat kita, RT/RW justru
menjadi kunci keberhasilan menahan la-
ju penyebaran Covid-19. Di di level inilah
pemantauan lebih mudah dilakukan, ter-
masuk mengawasi mobilitas orang yang
ke luar masuk kampung. Dengan begi-
tu, tracing pun relatif mudah dilakukan.

Kita berharap program Jaga Warga
jangan dibalik menjadi takut warga,
karena kita tidak bisa hidup tanpa perto-
longan orang lain. Membangun ke-
sadaran bersama untuk saling mem-
bantu semestinya menjadi gaya hidup di
masa pandemi ini. [
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SAYA sempat kagum sekaligus heran
ketika mendengar anak tetangga yang
fasih berbicara menggunakan bahasa
Melayu, Malaysia. Padahal, anak yang
usianya baru empat tahun tersebut belum
pernah mempelajari bahasa Melayu. Ter-
nyata, ketika ditanyakan mengapa bisa
demikian, ibunya menjawab bahwa kare-
na hampir setiap hari anaknya menonton
tayangan kartun ‘Upin & Ipin’ di YouTube
dan televisi.

Ibunya juga mengatakan, bahwa sejak
pandemi mewabah di bulan Maret tahun
lalu, ia beserta anak-anaknya lebih sering
menghabiskan waktu di dalam rumah.
Sebagai upaya menghindari kejenuhan
anak, maka film kartunlah yang menjadi
alternatifnya, salah satunya ‘Upin & Ipin’.
Pastinya, hal seperti ini juga terjadi di da-
lam keluarga lain, terutama pada anak-
anak. Bahkan mungkin bukan hanya ba-
hasa Melayu, Malaysia saja, melainkan ju-
ga bahasa dan budaya lain di berbagai ne-
gara di dunia.

Namun bagaimana jika yang diterima
anak-anak bukanlah budaya baik? Lalu,
bagaimana pula jika anak-anak menerima
budaya asing di saat tidak mengenali bu-
daya bangsanya sendiri?

Seketika saya teringat dengan apa
yang disebut sebagai sinkronisasi budaya
dan imperialisme budaya. Keduanya
merupakan dampak dari globalisasi.
Berkat kemajuan teknologi dan komu-
nikasi, budaya di negeri nun jauh di sana
kini jadi terasa sangat dekat dan dapat de-
ngan mudah dipelajari secara detail, de-
ngan disertakan gambar dan suara.

Misalnya saja, budaya Barat, seperti
April Mop. Kini, tradisi tersebut tidak hanya
terjadi di negara Barat saja, melainkan ju-
ga di negara kita. Hampir setiap tahun ada
saja sekelompok masyarakat yang
melakukan ‘tradisi’ tersebut. Meskipun
yang merayakannya masih terbilang sedi-
kit, namun hal ini tetap menandakan bah-
wa pertukaran budaya telah dan masih
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berlangsung dengan baik.

Tapi perlu diingat bahwa di dalam per-
tukaran budaya, juga terdapat ‘pertarung-
an budaya’. Maksudnya, budaya yang di-
terima akan sangat berpotensi mengubah,
bahkan mengambil alih budaya yang telah
dimiliki. Seperti bahasa asing terhadap ba-
hasa Indonesia. Terlebih lagi jika peneri-
maan budaya asing tersebut tidak diba-
rengi pengetahuan dan sikap kritis yang
cukup. Atau bahkan hanya ‘latah’ demi
mengikuti tren semata.

Maka, paling tidak ada dua hal yang
harus jadi perhatian saat mempelajari bu-
daya lain. Pertama, pentingnya menen-
tukan tujuan, modal pengetahuan, serta
sikap kritis terhadap budaya yang akan
dipelajari. Kedua, perlunya penguatan ter-
hadap budaya lokal oleh peranan pendidik
seperti orang tua, lingkungan, dan sekolah
dengan cara yang baik dan menarik, se-
bagai upaya mengatasi krisis identitas dan
meminimalisasi ketergantungan terhadap
budaya negara-negara maju.

Kendati demikian, tetap saja tidak se-
mua budaya asing harus kita tolak men-
tah-mentah. Ada banyak nilai positif yang
bisa kita tiru dari budaya luar seperti kedisi-
plinan, penghargaan terhadap waktu, ter-
buka terhadap perbedaan pandangan,
keterusterangan, kebersihan lingkungan,
dan lain-lain. Bukan malah mengadopsi
nilai-nilai negatif seperti kebiasaan hedon,
glamour, foya-foya, dan lainnya.

Kembali ke cerita tentang anak tadi.
Hari ini kita masih belum mengetahui di
mana letak ujung rantai wabah Covid-19.
Di samping masih harus bertarung mela-
wan pandemi, kita juga berkewajiban
menjaga kelestarian budaya lokal di ka-
langan anak-anak di tengah badai budaya
asing yang menerpa. Dengan demikian,
budaya lokal yang baik masih dapat
dinikmati oleh generasi mendatang. O

*) Muhammad Sabil Oktavian,
Peminat sosial dan Pencinta Bahasa
Indonesia.

Sincia dan Kemanusiaan Kita

SINCIA atau lumrah disebut Imlek
telah menjadi perayaan tahunan yang
mendunia, setidaknya bagi negara-ne-
gara di Asia termasuk Indonesia.
Apalagi sudah sejak masa yang silam,
orang-orang Tionghoa berdiaspora ke
berbagai penjuru dunia. Kendati sudah
menjadi warga negara setempat di
mana mereka tinggal, namun budaya
dan tradisi Sincia telah mengakar dari
generasi ke generasi. Masyarakat etnis
lain pada umumnya juga sudah sangat
terbuka bahkan turut larut dalam pera-
yaan ini.

Sejarah Sincia (Chuen Cia) di
negeri asalnya tidak lepas dari kehi-
dupan rakyat yang berbasis pertani-
an. Perayaan Tahun Baru ini menja-
di pesta untuk menyambut da-
tangnya musim tanam. Setelah mati
suri sejenak pada musim dingin yang
mencekam, para petani seakan
merasa hidup kembali menyambut
musim semi. Sincia menjadi penanda
bagi mereka untuk mempersiapkan
tanah, bibit, dan perlengkapan perta-
nian untuk bercocok tanam. Sincia
lantas dimaknai sebagai ungkapan |
syukur atas karunia dan anugerah
Tuhan selama satu tahun yang lalu
sembari berharap agar kemakmuran
melimpah di tahun yang menjelang.

Sebagai masyarakat agraris,
orang-orang Tionghoa zaman dulu
menganggap penanggalan berdasarkan
perhitungan bulan (lunar calender)
lebih relevan. Pertanian sangat bergan-
tung pada alam dan penanggalan lunar
menjadi kebutuhan mutlak bagi para
petani. Perhitungan berdasarkan per-
edaran matahari (solar/janglek) tidak
begitu berpengaruh. Dengan menga-
mati peredaran bulan, petani dapat
menentukan dimulainya musim tanam
dan panen. Niteni menjadi metode in-
terpretasi yang jitu atas situasi alam,
sebelum ditemukan teknologi penunjuk
waktu yang tepat. Tahun yang baru bia-
sa dijadikan patokan untuk meren-
canakan kehidupan mendatang yang

Hendra Kurniawan

jauh lebih baik.
Pageblug
Sejak Sincia 2020, dunia termasuk
pada akhirnya juga Indonesia dilanda
pageblug. Pandemi Covid-19 telah
membuat manusia kelimpungan.

Bencana besar ini mengubah segala
rencana dan tatanan kehidupan nor-
mal. Dunia saat ini pun tengah hidup
dalam keprihatinan. Hari-hari besar
yang biasa dirayakan gegap gempita

menjadi senyap. Sincia tahun ini hen-
daknya menjadi kesempatan untuk
merenungkan relasi kita selama ini de-
ngan alam dan sesama.

Sebagaimana sejarahnya, perayaan
Sincia melambangkan keharmonisan
dalam tata kehidupan di muka bumi.
Selama perputaran waktu itu banyak
hal yang telah terjadi baik perubahan
gejala alam, perilaku dan gaya hidup,
serta relasi kita dengan Tuhan.
Pageblug Covid-19 yang tak kunjung
berakhir ini sejatinya telah menghen-
tak kesadaran kita sebagai manusia
yang lemah. Bahwa manusia pada

akhirnya tunduk pada Sang Khalik,
Penguasa Jagat Raya. Manusia
hanyalah makhluk kecil di tengah alam
semesta yang begitu agung.

Dari sisi moral, pageblug menyadar-
kan kita bahwa kehidupan yang se-
makin tak mudah ditambah akutnya
kerusakan lingkungan mendorong se-
tiap umat beriman untuk berbuat se-
suatu kendati sederhana. Seperti para
petani menyambut musim tanam, pera-
yaan Sincia menjadi momentum ung-
kapan syukur dan terima kasih atas ke-
baikan semesta selama ini. Syukur itu
diwujudkan dengan menjaga dan
melestarikan alam, mengatur pola
dan perilaku hidup kita, berdamai
dengan sesama, dan membina relasi
yang semakin intim dengan Tuhan.

Perayaan Sincia tidak melulu iden-
tik dengan kemeriahan, namun juga
menjadi momentum syukur dan re-
fleksi kita atas anugerah kehidupan.
Merenungkan makna Sincia di te-
ngah Pandemi Covid-19 diperlukan
aksi untuk saling menjaga dan
berbagi kebaikan satu sama lain.
Saling menopang saat bencana dan
kesusahan melanda. Sincia adalah
pesta kemanusiaan yang mengi-
ringkan doa agar kehidupan menjadi
lebih baik. Sin Cun Kiong Hie!. [

*) Hendra Kurniawan MPd,
Dosen Pendidikan Sejarah
Universitas Sanata Dharma,
Mahasiswa Program Doktor
Pendidikan Sejarah Universitas
Pendidikan Indonesia, menekuni
Sejarah Tionghoa.
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Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
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lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Media dan Semangat Nasionalisme di Tengah Pandemi

PENCARIAN makna berita serta
penyajian makna berita merupakan
pekerjaan rumah dan tantangan media
massa. Jurnalisme dengan pemaknaan
itulah yang diperlukan bangsa sebagai
penunjuk jalan bagi penyelesaian per-
soalan-persoalan genting bangsa ini.
Dalam jurnalisme makna, yang dicari
bukan sekadar fakta dan masalah yang
tampak. Melainkan latar belakang, ri-
wayat, dan prosesnya, serta hubungan
kausal ataupun hubungan interaktif.

Setelah mengetahui makna, dan
tahu duduknya perkara, pencarian dan
pendekatan solusi perlu dipaparkan de-
ngan pendekatan yang bermuatan
keadilan, persamaan, serta pembelaan
kepada yang lemah dan kepada yang
banyak. Begitu dalam dan jelas pernya-
taan Jakob Oetama — kini almarhum
— dalam jurnalisme makna, yang di-
sampaikan dalam pidato promosi saat
pendiri Harian Kompas itu mem-
peroleh gelar Doktor honoris causa
(HC) di bidang komunikasi dari
Universitas Gadjah Mada, 17 April
2003 silam.

Pak JO, demikian sapaan akrab
salah seorang begawan pers Indonesia
ini, telah berpulang pada 9 September
2020. Namun, pikiran-pikiran be-
sarnya masih terngiang dan terasa be-
gitu relevan, terutama pada tantangan
media dewasa ini. Pun demikian pada
suasana peringataan Hari Pers
Nasional (HPN) 2021. Sebuah
peringatan tahunan yang terasa begitu
berbeda, karena kita masih berjuang
keras melawan pandemi Covid-19.

Dialihkan

Saat HPN 2020 digelar di
Banjarmasin Kalimantan Selatan,
diputuskan bahwa Kendari Sulawesi
Tenggara, menjadi tuan rumah HPN
2021. Namun, karena badai pandemi
itu datang dan belum juga reda, maka
pusat perhelatan HPN 2021 dipu-
tuskan dialihkan ke Jakarta, dengan

Widodo Muktiyo

berlangsung secara virtual di seluruh
Indonesia. Keputusan mengalihkan
sentra pelaksanaan HPN 2021 ke Ibu
Kota Negeri juga diikuti dengan pemi-
lihan tema yang dirasa sangat tepat se-
bagai spirit perlawanan terhadap mas-
sif-nya serangan virus Korona. Tema
besar HPN 2021 kemudian ditetapkan
menjadi: ‘Bangkit Dari Pandemi,
Jakarta Gerbang Pemulihan Ekonomi,
Pers Sebagai Akselerator Perubahan’..

Covid-19 sebagai gamechanger kehi-
dupan sejak akhir 2019 membutuhkan
peran media sebagai salah satu kata-
lisator dan perubahan. Lebih dari 1 juta
orang di Indonesia dan lebih dari 98 ju-
ta orang di dunia terpapar, menun-
jukkan betapa besar ancaman katas-
trofe ini. Pada peringatan HPN 2021,
pemerintah melalui Kementerian
Komunikasi dan Informatika mengajak
insan media untuk kembali bersama
mengampanyekan semangat 3E + 1N.

Satu Semangat

Sebagaimana ‘Jurnalisme’ PSO AN-

TARA mengembangkannya

pencerahan, bak pelita di kegelapan.
Menghadapi hal yang serba simpang
siur, tidak pasti ini. Di sinilah media di-
tuntut peran-nya menjadi penyinar,
sumber terang. Menjelaskan hal yang
belum jelas. Juga menjadi jawaban
atas berbagai pertanyaan. Em-
powering, media diharapkan juga bisa
memberdayakan publik. Pembaca, pen-
dengar, pemirsa dan warganet tak ha-
nya menjadi konsumen atau objek se-
mata.

Nasionalisme. Pada kondisi inilah, di
saat kita mengalami perang besar tan-
pa mengangkat senjata dan beradu
peluru mesiu, selimut nasionalisme se-
harusnya membungkus setiap pember-
itaan di media massa. Ajakan
melakukan 3M, imbauan untuk per-
caya dan siap menjalankan vaksinasi,
serta berbagai seruan lain agar perang
melawan Covid-19 ini dapat segera ber-

akhir dan Dbersama-sama kita
menangkan! [
*) Prof Dr Widodo Muktiyo,

Direktur Jenderal Informasi dan
Komunikasi Publik Kementerian
Komunikasi dan Informatika.

sejak beberapa tahun lalu,
media secara luas diajak
menjalankan misi Educate,
Enlightment, Empowering
dan semuanya dibalut dalam
satu semangat: Nasionalis-
me’. Educate. Pers diminta
untuk kembali pada salah
satu dari empat fungsi dasar
media massa: memberikan
pendidikan, to educate. An-
caman berupa hoaks dan dis-
informasi masih saja terjadi,
termasuk di saat pelaksana-
an vaksinasi melawan Covid-
19. Saatnya media mengam-
bil peran menjadi sarana
edukasi bagi seluruh negeri.
Enlightment, memberikan

kat.
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PTKM jilid III diharapkan mampu
tekan kasus Covid-19.
-- Tergantung kesadaran masyara-

Daya beli petani terus alami tekanan.
tertekan.

Pers diharapkan jadi rumah penjernih.
-- Efektif menangkal hoaks.

sesteske

Sebelum pandemi sudah

sesteske

Bemes

Medaubatan Rakyat
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